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ABSTRACT  ABSTRAK 
Stunting is a condition of failure to thrive in children due to 

chronic malnutrition and recurrent infections, especially in 
the first 1000 days of life (HPK), namely from the fetus to 24 
months. The aim of this research was to determine the 
relationship between environmental sanitation and the 
incidence of stunting among toddlers in Ranah Village, the 
UPT working area. Air Tiris health center in 2023. This 
research is an analytical study with a cross sectional design. 
The population in this study were all mothers who had 

toddlers in Ranah Village, the working area of the Air Tiris 
Health Center UPT, namely 155 toddlers. The sample in this 
study was  toddlers using random sampling technique. The 
data collection tool uses a questionnaire sheet. Data analysis 
in this study used univariate and bivariate analysis and the 
Fisher Exact Test. The results of research on unhealthy home 
environmental sanitation were 19 respondents (17.1%), most 
of the toddlers experienced stunting in the Stunting category, 
namely 18 toddlers (16.2%) and there was a significant 

relationship between environmental sanitation and the 
incidence of stunting among toddlers at the Air Tiris Health 
Center in 2023 ( ρ value = 0.00). There is a significant 
relationship between environmental sanitation and the 
incidence of stunting in toddlers. Unhealthy home 
environmental sanitation will increase the risk of children 
suffering from stunting to a greater extent than children from 
families with healthy home environmental sanitation. So it 

can be concluded that the main problem of environmental 
sanitation is improving clean water facilities, healthy latrine 
facilities and providing rubbish bins. 
 

 Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat 

kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang terutama pada 
periode 1000 hari pertama kehidupan (HPK) yaitu dari janin 
hingga 24 bulan. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui hubungan sanitasi lingkungan dengan kejadian 
Stunting pada balita di Desa Ranah wilayah kerja UPT. 
puskesmas Air Tiris Tahun 2023. Penelitian ini merupakan 
penelitian analitik dengan desain cross sectional. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu seluruh ibu yang mempunyai balita di 

Desa Ranah wilayah kerja UPT puskesmas Air Tiris yaitu 
sebanyak 155 balita. Sampel dalam penelitian ini yaitu 111 
balita dengan teknik random sampling. Alat pengumpulan data 
menggunakan lembar kuesioner. Analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan analisis univariat dan bivariat dan Fisher 
Exact Test. Hasil penelitian sanitasi lingkungan rumah tidak 
sehat yaitu sebanyak 19 responden (17.1%) sebagian besar 
balita mengalami Stunting kategori Stunting yaitu sebanyak 18 
balita (16.2%) dan terdapat hubungan yang signifikan antara 

sanitasi lingkungan dengan kejadian Stunting pada balita di 
Puskesmas Air Tiris  Tahun 2023 (ρ value = 0,00).Terdapat 
hubungan yang signifikan antara sanitasi lingkungan dengan 
kejadian Stunting pada balita. Sanitasi lingkungan rumah yang 
tidak sehat, akan meningkatkan risiko anak menderita Stunting 
lebih besar dibandingkan anak dari keluarga dengan sanitasi 
lingkungan rumah yang sehat. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa masalah utama sanitasi lingkungan yaitu perbaikan 

sarana air bersih, fasilitas jamban sehat dan penyediaan tempat 
sampah.  
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PENDAHULUAN  

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi 

berulang terutama pada periode 1000 hari pertama kehidupan (HPK) yaitu dari janin hingga 24 

bulan. Stunting masih merupakan kendala dalam pembangunan sumber daya manusia (SDM) 

Indonesia. Menurut definisi badan kependudukan dan keluarga berencana nasional (BKKBN) 

stunting adalah kekurangan gizi pada bayi di 1000 hari pertama kehidupan (HPK) yang berlangsung 

lama dan menyebabkan terhambatnya perkembangan otak dan tumbuh kembang anak (Bkkbn 2021). 

Stunting dan malnutrisi merupakan dua masalah yang saling berhubungan. Stunting pada anak 

merupakan dampak dari kekurangan gizi selama seribu hari pertama kehidupan. Stunting berdampak 

pada gangguan perkembangan fisik anak sehingga mengakibatkan berkurangnya kemampuan 

kognitif dan motorik serta penurunan fungsi kerja otak. Balita stunting dengan keterlambatan 

perkembangan memiliki intelligence quotient (IQ) lebih rendah dibandingkan dengan skor IQ pada 

anak normal. Pertumbuhan dan gangguan perkembangan pada anak usia dini akan berdampak pada 

kehidupan anak dimasa depan.(Ardani et al., 2016). 

Menurut definisi Kementerian Kesehatan (Kemenkes), bentuk tubuh pendek (stunting) adalah 

status gizi berdasarkan  indeks PB/U atau TB/U yang diukur sebagai ambang batas (Z-score) dalam 

kriteria antropometri untuk menilai status gizi. Anak < -2 SD sampai -3 SD (pendek/ stunted ) dan <-

3 SD (sangat pendek / severely stunted), berdasarkan standard WHO (World Health Organization) 

(Kemenkes 2022). Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2020, secara global atau 

dunia dari data prevalensi stunting pada anak di bawah usia lima tahun 149 juta diperkirakan 

mengalami stunting atau 22,3% anak di bawah usia 5 tahun yang terkena dampak di seluruh dunia 

yang dilaporkan pada tahun 2022 (WHO 2022). 

Menurut hasil riset Kesehatan Dasar (Riskesdes) 2018, prevelensi stunting mencapai 30,8% 

sementara itu, Menurut Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) yang dilakukan kementerian kesehatan, 

angka stunting anak Indonesia mencapai 21,6% pada tahun 2022 turun 2,8 poin persentase dari tahun 

sebelumnya yaitu 24,4% menjadi 21,6% pada tahun 2022. Namun, masih diperlukan kerja keras 

untuk mencapai target 14% RPJMN dari penurunan 3,8% pada tahun 2024 (Kemenkes RI, 2022). 

Berdasarkan hasil analisa data E- PPGBM ( Elektronik- Pencatatan dan Pelaporan Gizi 

Berbasis Masyarakat), angka stunting di provinsi Riau pada tahun 2021 sebesar 22,3%, turun dari 

27,4% pada tahun 2018. Wilayah dengan angka stunting tertinggi adalah wilayah Kuantan Singingi 

sebesar 10,97% dan terendah wilayah Dumai sebesar 0,37%. Kabupaten Kampar memiliki angka 

stunting tertinggi keenam di Provinsi Riau sebesar 4,7% (Dinkes provinsi riau 2021). 

 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan rancangan Cross 

Sectional, karena pengukuran variabel bebas (Hubungan sanitasi lingkungan) dengan variabel 

terikat (Kejadian stunting pada balita). penelitian ini di lakukan Desa Ranah di Wilayah kerja 

UPT Air Tiris, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai balita yang 

bertempat di desa Ranah Wilayah Kerja UPT Puskesmas Air Tiris yang berjumlah 155 orang 
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HASIL 

1. Analisis Univariat 

Distribusi frekuensi Sanitasi Lingkungan Pada Balita Dan Kejadian Stunting Di Desa 

Ranah UPT Puskesmas Air Tiris Tahun 2023 

 

No Sanitasi lingkungan  Frekuensi (n) Persentase (%) 

0 Rumah tidak sehat 19 17.1 
1 Rumah  sehat 92 82.9 

 Total  111 100.0 

No Kejadian Stunting Frekuensi (N) Persentase(%) 

0 Stunting  18 16.2 

1 Tidak Stunting 93 83.8 

 Total  111 100.0 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 111 responden terdapat, 92 (82.9%), 

sanitasi lingkungan rumah sehat dan 93 (83,8%) balita tidak mengalami stunting. 

1. Analisis Bivariat 

Tujuan dari analisis bivarit pada penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antar 

variabel independen (sanitasi lingkungan) dengan variabel dependen (kejadian stunting) 

pada balita. Adapun hasil analisis  bivariat dalam  penelitian ini sebagai berikut: 

a. Hubungan Sanitasi Lingkungan Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Di Desa 

Ranah Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Air Tiris Tahun 2023 

Sanitasi 

  

 

Stunting 

Kejadian 

Stunting 

Tidak 

Stunting 

Total 

 

P - value 

 

 

POR         

(95%CI) 

N % N % N %   

Rumah 

tidak 

sehat 

16 84.2 3 15.8 19 100 0,000 240000 

Rumah 

sehat 

2 2.2 90 97.8 92 100    

Total 18 16.2 93 83.8 111 100    

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa dari 19 responden dengan sanitasi 

rumah tidak sehat terdapat 3 (15.8%), responden yang memiliki balita tidak 

stunting. Sedangkan dari 92 responden sanitasi rumah sehat terdapat 2 (2.2%), 

balita mengalami stunting.   

 Hasil uji diatas menujukkan, tidak memenuhi persyaratan uji Chi Square 

yaitu 25% nilai expected kurang dari 5. Maka sebagai alternative digunakan uji 

fisher’s. Berdasarkan uji statistik fisher’s exact test diperoleh nilai Ρ = 0.000 

(p<0,05). Hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting pada balita di desa Ranah wilayah 

kerja puskesmas Air Tiris tahun 2023. Sedangkan nilai Prevelensi Odds Ratio = 

240.000 yang artinya keluarga yang memiliki balita dengan sanitasi lingkungan  

rumah tidak sehat 240 kali lebih berisiko memili balita stuntin
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PEMBAHASAN 

Hubungan Sanitasi Lingkungan Dengan Kejadian Stunting Pada Balita Di Desa Ranah 

Wilayah Kerja UPT Puskesmas Air Tiris Tahun 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji statistik diatas dapat dijelaskan bahwa dari 19 responden dengan 

sanitasi rumah tidak sehat terdapat 16 (89,2%) balita yang mengalami stunting, dari sanitasi rumah tidak 

sehat 3 (15,8%) tidak mengalami stunting, untuk sanitasi rumah sehat dari 92 responden terdapat 2 

(2,2%), balita yang mengalami stunting dan sanitasi rumah sehat 90 (97,8%), tidak mengalami stunting 

pada balita. Hasil uji statistik  menyebutkan adanya hubungan sanitasi lingkungan dengan kejadian 

stunting pada balita diperoleh nilai P.value = 0,000 (p< 0,005). Yang menunjukkan bahwa ada 

hubungan signinfikan antara hubungan sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting di desa Ranah di 

wilayah kerja puskesmas Air Tiris tahun 2023. Dari analisis diperoleh Prevelensi Odds Ratio = 

240.0000 artinya keluarga yang tidak memiliki rumah sehat akan berpeluang 240 kali beresiko 

terjadinya stunting pada balita dibandingkan dengan keluarga memiliki rumah sehat. 

Secara teoritis menurut (Purnama,2017) sanitasi adalah salah satu komponen kesehatan 

lingkungan yaitu tindakan disengaja untuk pembudayaan hidup bersih  bertujuan untuk menghindarkan 

manusia dari  kontak langsung dengan kotoran maupun limbah berbahaya lainnya, dengan tujuan untuk 

menjaga kesehatan dan meningkatkan kesehatan manusia. Sanitasi juga diartikan sebagai upaya 

pencegahan penyakit yang berfokus   pada kegiatan kesehatan lingkungan (Topowijono. 2018 n d). 

Secara teori menurut Paduan 5 Pilar sanitasi total berbasis lingkungan untuk masyarakat (STBM), 

terdapat 5 kegiatan untuk mencapai sanitasi yang baik diantaranya berhenti buang air besar di 

sembarang tempat, cuci tangan mengunakan sabun, mengelola air minum dan makanan dengan baik, 

mengelolah sampah, mengelola limbah cair. Burukunya akses terhadap air bersih dan fasilitas sanitasi 

dapat berdampak negatif diberbagai aspek kehidupan, mulai dari penurunan kualitas dan kuantitas 

hidup masyarakat, sumber air minum yang tercemar dan tidak layak dikonsumsi, serta dapat 

menimbulkan penyakit infeksi (Kemenkes RI (2019). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari et al.,2019) menunjukkan ada hubungan 

sanitasi lingkungan dan riwayat penyakit infeksi dengan kejadian stunting, karena stunting bisa saja 

dialami balita yang sanitasi rumah sehat. Tetapi, resiko terjadinya stunting lebih besar dialami balita 

dengan sanitasi lingkungan rumah tidak sehat, disebabkan, adanya lingkungan yang terkontaminasi 

standar jamban tidak memenuhi syarat rumah sehat dan pembuangan sampah, oleh karena itu, perlu 

adanya tempat pembuangan sampah yang higienis dan jamban sehat setiap rumah dengan standar 

jamban leher angsa serta, diterapkan dalam kehidupan seharinya untuk menjaga balita agar sehat tidak 

mudah sakit dan terhindar dari penyakit infeksi serta aroma bau sampah disekitar lingkungannya. 

Selain, itu orang tua juga harus memperhatikan status gizi balita sebab, berpengaruh terhadap kejadian 

stunting. Dari hasil penelitian juga menunjukkan bahwa balita dengan kejadian stunting dapat tumbuh 

dan kembang dengan normal dan sehat. Jika hal ini disedabkan dukungan dari orang tua dalam asupan 

makanan dan gizi yang dikonsumsi  balita tercukupi untuk memenuhi kebutuhan balita selama proses 

tumbuh dan kembangnya. Penelitian ini juga sehalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasan & 

Kadarusman, 2019) menunjukkan bahwa terdapat akses ke sarana sanitasi dasar sebagai faktor risiko 

kejadian stunting pada balita usia 6-59 bulan. 

Dari 19 responden dengan sanitasi rumah tidak sehat hasil penelitian ini terdapat 3 (15,8%), yang 

sanitasi lingkungan rumah tidak sehat tetapi anak tidak mengalami stunting. Hal ini disebabkan 

terdapat usia ibu dengan tingkat kategori usia yang matang, seseorang dengan yang sudah memasuki 

usia dewasa akan mudah berfikir dalam mengetahui dan mendapat informasi lebih luas tentang 

kesehatan dan akan berfikir sejauh mana dalam perkembangan balita, serta ibu yang usianya lebih 

matang maka mudah menerima hal baru dan informasi lebih dalam tumbuh kembang anak. Dengan 

judul penelitian hubungan karakteristik ibu dengan kejadian stunting baduta (7-24 bulan) di Karubaga. 
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(Wanimbo & Wartiningsih, 2020). Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

(Notoatmodjo,S.2019 n.d.) bahwa sanitasi lingkungan adalah kesehatan lingkungan yang meliputi 

perumahan, saluran air limbah, air bersih, dan lain-lain. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan sanitasi rumah sehat terdapat 2 responden (2,2%) yang 

sanitasi lingkungan rumah sehat balitanya mengalami stunting, hal ini di karenakan ASI ekslusif pada 

balita tidak bisa terpenuhi sampai usia balita 0-2 tahun. Dikarena anak terlalu cepat diberikan susu 

formula dan Mpasi diusia dini disebabkan pemberian ASI ibu yang kurang atau cakupan ASI ekslusif 

ibu tidak lancar dari faktor sosial ekonomi ibu dan pendidikan rendah ibu. Hal ini juga berpengaruh 

terhadap lingkungan anak karena orang tua sering mengabaikan sanitasi lingkungan terhadap balita 

yang lebih aktif dan produktif bermain diluar rumah. menyebabkan kurangnya terpenuhinya 

kebutuhan gizi pada anak  sehingga menganggu tumbuh kembang anak. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh  (Hikmahrachim et al., 2020) yang menyatakan dengan judul efek asi eksklusif 

terhadap stunting pada anak usia 6-59 bulan di kabupaten Bogor tahun 2019. 

 Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2017, indikator yang masih digunakan 

dalam penelitian ini untuk menentukan stunting pada anak balita  adalah nilai z-score yang kurang dari 

-2sd/standar deviasi (stunted) dan kurang dari – 3sd/standar deviasi (sangat stunted). Selain itu, ada 

dua faktor yang dapat mempengaruhi stunting: faktor langsung, yang mencakup asupan makanan dan 

infeksi; faktor tidak langsung, yang mencakup pendidikan orang tua, tingkat pengetahuan orang tua 

tentang gizi, distribusi makanan, dan pendapatan orang tua. Orang tua yang tidak berpendidikan 

mungkin tidak tahu apa yang dimakan anak-anak mereka. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan sanitasi lingkungan dengan kejadian 

stunting pada balita di desa Ranah wilayah kerja upt. puskesmas Air Tiris tahun 2023. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dinyanti tahun (2022) dengan judul hubungan 

sanitasi lingkungan dengan kejadian Stunting pada balita di puskesmas Kedungadem Kabupaten 

Bojonegoro yang nyatakan ada hubungan sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting pada balita 

dengan uji korelasi Spearman Rank (ρ value 0,001; r 0,586) (Dinyati, 2022).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Adriany (2021), yang menyebutkan adanya 

hubungan antara sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting pada balita (Adriany et al., 2021). Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Mia (2021), yang menyebutkan adanya hubungan sanitasi 

lingkungan dengan kejadian stunting  pada balita (Mia et al., 2021). Sanitasi yang tidak sehat, di 

lingkungan rumah  bisa meningkatkan risiko stunting pada balita lebih tinggi  dibandingkan di rumah 

dengan sanitasi yang baik di lingkungan rumah sehat. Kunci dalam keberhasilan balita tidak mudah 

sakit dan menderita stunting adalah ibu dengan menjaga kualitas dan kuantitas sarana sanitasi dengan 

baik. 

Hasil temuan peneliti terdapatnya responden yang rumah tidak sehat namun balitanya tidak 

stunting hal ini disebabkan karena dalam keseharian masih terdapat keluarga yang hygiene dan 

lingkungan nya yang baik sehingga hal ini terbukti dengan penemuan peneliti bahwa personal 

lingkungan terdapat air bersih yang tidak bau dan berwarnah dari lingkup rumah balita yang terjaga 

dari jarak septic tank dan sarana pembuangan air limbah yang bisa membuat balita sehat dan terhindar 

dari infeksi sehingga tidak mudah sakit. Namun adanya hygiene seperti kebersihan kuku, telinga dan 

mencuci tangan sebelum makan, serta mengunakan pakaian yang sering di cuci dan tidak berbau, dan 

lain- lain tergolong baik dan sehat. Sedangkan  terdapatnya responden yang rumahnya sehat namum, 

balitanya stunting hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran orang tua atau responden dalam 

menerapkan personal hygiene yang baik pada balita terutama balita sering kali melakukan kebiasaan 

tidak mencuci tangan sebelum makan atau kebersihan kuku dan makan makanan yang tidak sehat. Dan 

termasuk juga ibu yang memiliki riwayat pedidikan tergolong rendah dengan tamatan pendidikan 

SLTP membuat ibu yang kurangnya pemahaman terhadap pengetahuan pemberiaan asupan gizi dan 
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status gizi pada balita. Semakin rendah pendidikan orang tua maka semakin buruk juga status gizi 

anaknya. Jadi jika tingkat pendidikan orang tua lebih tinggi akan mempengaruhi konsumsi pangan 

melalui cara pemilihan bahan pangan yang lebih baik dalam berkualitas tinggi serta anak mudah 

tumbuh dan kembang dalam proses pertumbunhan dan sehat.  

Untuk mencegah dan mengatasi stunting pada anak usia dini yaitu  perlu dilakukan penguatan  

pendidikan kesehatan tentang faktor-faktor penyebab stunting seperti faktor kesehatan lingkungan di 

masyarakat. Tenaga kesehatan dapat memberikan pendidikan kesehatan lingkungan rumah untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang menjaga dan menciptakan lingkungan rumah yang sehat melalui 

pendidikan kesehatan atau  materi promosi tentang kebutuhan rumah sehat, sanitasi dan infrastruktur. 

Dan menerapkan perilaku kebersihan di rumah, diri sendiri, dan dalam mengasuh anak kecil secara 

jelas dan relevan atau melalui media seperti brosur, poster atau brosur yang berisi informasi edukasi 

tentang kebersihan lingkungan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan laporan penelitian mengenai hubungan sanitasi lingkungan dengan 

kejadian stunting pada balita,maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sanitasi lingkungan rumah pada keluarga balita di puskesmas Air Tiris Tahun 2023, dengan sanitasi 

lingkungan rumah tidak sehat sebesar (17,1%)  

2. Kejadian stunting pada balita di puskesmas Air Tiris tahun 2023, dengan balita mengalami kategori 

stunting sebesar (16,2%). 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting pada balita 

di puskesmas Air Tiris tahun 2023 dengan P value  0,000. 
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